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TUjuan penelitian ini adalah untuk melihat propek pengemban­
gan dan manfaat sektor industri keeil bagi warga pedesaan yang 
tinggal di daerah miskin. Seberapa jauh sektor industri keeil di 
pedesaan mampu menyerap tenaga kerja dan seberapa jauh sektor 
tersebut mampu memberikan pendapatan tambahan untuk mengurangi 
tingkat kerentanan masyarakat pedesaan adalah pertanyaan utama 
yang dieoba dikaji dalam penelitian. 
Penelitian ini dilakukan di desa Kabunan, keeamatan kapas, 
Bojonegoro. Besar sampel yang diwawanearai 50 responden, dan 
semua dipilih secara purposive. . 
Penelitian ini pada batas-batas tertentu telah berhasil 
mengidentifikasi bahwa kendati prospek pengembanganny.a relatif 
suram, tetapi bagi masyarakat desa keberadaan sektor industri 
keeil pembuatan tahu dan~~~mpe termasuk fungsional: bukan untuk 
meningkatkan taraf keMdupan mereka, melainkan semata-mata agar 
bisa tetap survive (bertahan hidup). sistem peroleh pendapatan 
yang rutin dan tidak dibutuhkannya ketrampilan khusus adalah 
faktor utama yang menjadi daya tarik sektor ini bagi masyarakat 
desa. 
Beberapa saran yang bisa dikemukakan di sini adalah: ( 1 ) 
Mengingat seeara ekonomi hasil yang diperoleh dari usaha pembua­
tan tahu dan tempe tidak terlalu memadai, maka ada baiknya jika 
masyarakat desa didorong untuk melakukan deversifikasi usaha agar 
mereka memiliki sumber penghasilan alternatif, (2) Untuk mening­
katkan jumlah produksi ada baiknya dipikirkan satu program ban­
tuan kredit mesin giling kedelai yang tidak memberatkan dari segi 
besar suku bunganya, (3) Perlu dikembangkan pelatihan ketrampilan 
alterantif kepada masyarakat desa dengan tujuan agar mereka bisa 
lebih berdaya dan memiliki pilihan yang lebih luas dalam memilihh 
lapangan. pekerjaan, DAN ( 4 ) Untuk mendorong perkembangan usaha 
pembuatan tahu dan tempe perlu didukung keberadaan lembaga kredit 
yang bukan saja berbunga rendah, tetapi juga tidak birokratis. 
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